
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

Hubungan Antara Dukungan
Sosial Dengan Resiliensi

Akademik Mahasiswa
Oleh:

Danendra Putra Hantoro
Dwi Nastiti

Progam Studi Psikologi
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

April, 2025



2

Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran penting dalam pengembangan individu, baik

secara akademik maupun sosial. Namun, proses belajar tidak selalu

berjalan mulus. Banyak siswa dan mahasiswa menghadapi berbagai

tantangan, seperti tekanan akademik, masalah pribadi, dan kesulitan

dalam beradaptasi dengan lingkungan. Dalam menghadapi tantangan

tersebut, mahasiswa membutuhkan kemampuan tertentu. Dalam ranah

psikologi, kemampuan untuk menghadapi dan mengatasi tantangan

akademik dikenal sebagai resiliensi akademik.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Peneliti merumuskan pertanyaan penelitian apakah ada hubungan

antara dukungan sosial dan resiliensi akademik berdasarkan fenomena

masalah dan analisis teoritis kedua variabel. Tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui bagaimana kedua variabel tersebut berhubungan satu

sama lain. Berdasarkan teori yang telah dijelaskan, peneliti mengusulkan

hipotesis bahwa terdapat hubungan yang positif dukungan sosial dan

resiliensi. Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima maka semakin

tinggi resiliensi akademiknya
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Metode

Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif korelasional .

Penelitian kuantitatif korelasional meneliti bagaimana dua variabel atau

lebih berkorelasi satu sama lain Pada penelitian ini Dukungan Sosial

merupakan variabel independent dan Resiliensi Akademik menjadi

variabel dependent. Populasi pada penelitian ini yaitu 90 mahasiswa

prodi Pai Paud Institut Agama Islam Al Khoziny. Sampel yang digunakan

yaitu seluruh anggota populasi yaitu 90 mahasiswa. Dengan demikian

teknik sampling yang digunakan yaitu sampling jenuh dimana seluruh

anggota populasi dijadikan sampel.
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Hasil

• Hasil Kategorisasi menunjukan bahwa tingkat dukungan sosial yang
didapatkan sebagain besar berada pada kategori tinggi sebanyak 48
mahasiswa dengan persentase 53.3% sedangkan 40 mahasiswa
dengan persentase 44.5% masuk ke dalam kategori sedang

• Hasil Kategorisasi menunjukan bahwa tingkat resiliensi akademik
yang didapatkan sebagian besar berada pada kategori sedang
dengan 51 mahasiswa dengan persentase 56.7% sedangkan 36
mahasiswa dengan persentase 40.0% masuk kedalam kategori tinggi
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Hasil

• Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai p = 0.113, (p
>0.5). Dapat disimpulkan kedua variable memiliki distribusi data
normal

• Hasil Uji Linearlitas nilai siginifikansi Deviation from Linearity dari
linearlitas sebesar 0,540 (p>0.05) oleh karena itu ada hubungan
linear antara dukungan social dan resiliensi akademik

• Hasil Uji Hipotesis nilai signifikansi p = 0.000 (p<0.05) dengan indeks
korelasi 0.487 hasil ini menunjukan bahwa hipotesis peneliti diterima
yaitu ada hubungan signifikan antara dukungan sosial dengan
resiliensi akademik mahasiswa
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Pembahasan
Hasil analisis menunjukkan hipotesis penelitian dapat diterima, dengan nilai
signifikansi 0.000 (p < 0.05). Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dan
resiliensi akademik pada siswa PAI PAUD di Institut Agama Islam Al Khoziny. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah dukungan sosial yang diterima siswa sebanding
dengan tingkat ketahanannya akademik. Sebaliknya, jumlah dukungan sosial yang
lebih rendah sebanding dengan tingkat ketahanannya akademik. Hasil ini
menegaskan betapa pentingnya dukungan sosial untuk membantu siswa
menghadapi tantangan akademik dan meningkatkan ketahanan mereka selama
studi.
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Temuan Penting Penelitian
Hasil penelitian ini menjawab penelitian Argyros & Johnson (2023), yang menyatakan
bahwa dukungan sosial tidak mempengaruhi resiliensi akademik mahasiswa.
Penelitian ini sejalan dengan temuan Wiyono (2023), yang menemukan bahwa
dukungan sosial berkorelasi positif dengan resiliensi akademik mahasiswa . Penelitian
ini memperkuat temuan yang mendukung peran penting dukungan sosial dalam
membangun resiliensi akademik mahasiswa. Hal ini menegaskan bahwa dalam
konteks mahasiswa PAI paud di Institut Agama Islam Al Khoziny, Dukungan sosial
sangat penting untuk membantu mereka mengatasi kesulitan akademik. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan perspektif tambahan terhadap perbedaan hasil
penelitian sebelumnya dan memperkaya pemahaman mengenai bagaimana
dukungan sosial berkontribusi terhadap resiliensi akademik mahasiswa dalam
lingkungan tertentu.
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Manfaat Penelitian

• Memberikan bukti ilmiah bahwa dukungan sosial berhubungan positif
dengan resiliensi akademik mahasiswa.

• Meningkatkan kesadaran mahasiswa akan pentingnya mencari dan 
menerima dukungan sosial untuk menghadapi tekanan akademik.

• Memperkaya literatur psikologi pendidikan, khususnya mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi resiliensi akademik.
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